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ABSTRAK
Kultivar tahan merupakan alternatif terbaik untuk r*engatasi kerugian akibat
ser&ngan 'Cucumber Mosaic Virus' (CMV) pad* ta**rnan cabai rner*h. Seleksi untuk
nrenclapatkan tetua taharr dan inf-onnasi p*la pwarisan karalder ketaha*an sangat
diperluka* dalam meraneang program pemuliaan yang lebih efektif untuk meraklt
kultivar unggui yang tahan terhadap CldV. Peneiitian ini trertujuan untuk mempelajari
genetika ketshanan terhadap CMY, yang r,nelipr*i ada tidaknya efek indung, jumlah dan
nksi gen pengendali, dan nitrai duga heritabilitas. Materi ge*etik yang digunakan rlaiam
stxdi ini adalal: tujuh pcpulasi yang tsrdid atas P1 {tetue tahan}, P: {.tetua rentan, daya
hasil baik), Fr, ItrR, BCr, BC2, dan F2, yang dikembangkan dari persil*ngan tstua taha*
CMV {C103?" dan C1043} dan tetua tentan CMY trt*pi trerderya hasil tinggi
{CA87S67i. Hasil penelitian menu*jukkan bahwa tidak ada pengaruh tetua beti*a iefek
rnatem*l) dalarn pewarisan k*tahanan t*rhadap ClVff pada persil*ngan Cli037 x
CA87*6? dan C1043 x CA87067. Ketahanan terhadap CIvIY dikendatikan nleh gen
sederhana {'simple genic'i, resesif deugan aksi gen dorninan tidak ssmpum&, Nilai duga
heritabilitas arti luas dan arti sempit tinggi.
Katt kurtci: pewarisan, ketahanan terhadap CMV, cabai rnerah
LATAR SNLAXANG
Kultivar tahan merupakan alternatif terbaik untuk rnengatasi kerngian akibat
$*rangafi 'Cucumber Mosaic Yirus' {CMVi pada tanaman e.abal merah. Seleksi untuk
rxendapalkan trtua tahan dan informasi pola pervarisan karakier ketahanan sangat
diperlukan dalarn meratcang progrern penruliaan yang efektif untuk merakit kultivar
*nggu} yang tahan terhad*p CMV. Infbrmasi pol* pewarisan meliputi antara lain aksi
ge* dan jurnlah ge* prgendali, apakah dorninan atau resesif, simpel Ss$ atalt banyak
gen, dan jika lebiir dari satu gen apakah ada interaksi non-alelik, dan bagaimanakah
*ilai dug* heritahiiitasnya. lnformasi tersebut sangat penting rlalam rrenentukan
ffistade pemuliaan, kapan seteksi dilakukan dan berapa besar populasi yang cliperlukan
{Falconer, 1981, Fehr, l9&7}.
Penelitian pada berbagai jtnis tanaman dan virus melapi:rkan bahrva ksrakter
*ieiah*naa terhadap virus sebagian besar dikendalikan oleh gen tunggal dominan. dan
$erigat sedikit yang dikendalikan oleh banyak gen. Gen-gen domina* biasanya
r*engendalikan gejala lesic, sedangkan dcminan tidak penuh afau resesjf rne*g*ndalikan
ge.|al* sistemik {Frasser, 1992}. Informasi pewarisan ketahanan terharlap CII4V pada
catr*i merah sangat bervariasi, bergantung pada populasi ya*g ditetiti dan iscllat flMV
"ya.ng digunakan. Ketahanan terhadap CMV pada tanaman cabai merah dikendalikan
mi*h gen tunggal resesif (Singh dan Thaku; 1977; Ruska dan Csillery, 19&0), dua
335
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hingga tiga gen n0ajor, dsuinan tidak.Renuh (t,apidot et ar",l$s?), atau d*minan tidakffi :.-$$1T t#|},nff Hf ,'m,X* " "' " rffi ,lu nu srudi pewari san ke raha na nPe*elitian ini bertq}'uan untuk m*mr*1a;a1i genetika ketahanan terhaiiap cMV,vang metiputi ada ridaknva efek indung, 
"lumrah d* ;;; ;; *.ffi;,, # nirai dugaheritabiliras pada persirangan d ;;; ri;ffi tl ; io*r, c A BT {}6v.
BAIIAN I}Ai{ it{[TODE PEI{ILITTA}W
Bahan percobaan yang digu**k-i-ld*h-dua ser popitrasi hasil Snrsilangan reruatahan (ci0ir dan ctOd3r i*n tilu'Lon ch,Iv r*r"pi ilraaya hasil tinggi {cAB706?}=yang dihasirk*n dari penyaringa- o-*"_*reritian ,*u*tu*nya {F{eri*on , et *r.,2003i.Masing-masing set. teidiri uoJ p,,'p, e,, r,u, nCu,,*,-ba,r*;, clan F: yans befirrut-ttrut adalah tetua tahan, tetua rentar. 
"persilangan ;;- tetua t*han dan tsila renton,persilangan resiprok, silang n-fif i_'rli.Oup ,frru ffi; s{}ang hailk terhadap reruarent&n, dan keiurunan kedua*frusi f persilangail.
Pengujian ketahanan u,ar.utin oi gJ,** rumah knsa knclap $erangg*. Inokurasitanaman dilakukan-menggu*akan in*kulxrn cnlv r:u*T'**de inokula*i selxrti padaFierison er u/' {2003}- *p--g-iu*r, arr*r,urr"n ,*r:ru*up fndeks penyakit densan5,'ffij;XTm ffi.%f H.f;y;t l f '?i, T*,. lTi'?:;n " { r pqo i'i;;;.--;, f#;
i** -- --****
Analisis Data' I!: tidaknya etbk indung ('maternar efJb.cr'r yang mengendarc&*siiifiltl,ffitt c.Mv a*.,i,;.,'l.,ou,u,[u; ,jr il;; nrrailengah (u,i-t) pada r*rar
*i*ffi 1.,:ti{iliinf:rfli]l::,t1,*,:riv,ng'i*,r;:1;,















{'rcxitfing Siwpo.tiun p\llllI, S_/ Agts*s Z${}-t
(tidek ada dominansi), hp * | atau -r (dcminan atau rcsesif sempuma ), a < kpl*fffi,:ff ***pu*'i, -1< kp <*(resesif tidaL ***pu*u), cra* hp, r arau hp <
Keberadaan peran-.gen may$r dalarn mengendalikan karakter ketahanan diduberdasarkan uji norrnariLs sebaru,, f.ekuerri r, isiriio oun wirk, 1965). Grarscbaran fiekuensi t1r,un* trdak menyebu, oorr*riril*lru* i*dikasi peren gsn rney(Fehr" l9s?). 
"rumlah !*n *uv*, i;,rug* c*;;ft;'l.ur*u*iun rasio frekuensi ldengan nisbah teoritis terfentu *unggunutan u;i-ctri tlaru* {xri {w*gner e/ s/., Iggi
ff lbJ,:,,kf:fff Hflk.fj1}i$l-*-nakanu.iichi-kuadrat(1?)rerk*reksi(sins
itlflai duga heritabilitat 
.ni iuu* irr'tl*Fl-*q berdasarkan nisbah varians gexeritstal tsrhadap varlan1 fenfiipik taii*ra, I960) a-, l-rir-njlitas arri-sempit {h}nu; didugmenggunakan nisbah varians genetik ioi{.rirlruaui"u*rrun, an#p1l'"ruengiturpendekatau lvarner {rg-i2i. Nirii Jugu herirabi}iras t*nggup rendah bila h, < t}.;sedans biia $'? < h: s 0-5, dan tinggi ti- rri, i.ii-iil,** er *t.-r9?9i.
IIA$IL }AN TIT}TBA HA$AN
H'fek it{aternar. pada.pers*angan ct03? x cAg7067 mar}pun cr 043 x cAsrs6?nilai rata-rata indeks penyakit 
_ 
pa.ia*popurasi F1 berbeda fidak nyara dengan pada F1,{-Iabei Ii, yang dapatAiiifrat dari nillii;u*s yang-i"[* t**il dibandingkan rtn*r rara596' Hal ini berarti pewarisan ketar,anun t**ic*p in{bksi cMv tidak dipengaruhi ole}efbk *:aternal {'rnaternai erfect'}. iiour. adanya *t t"*ur*rnal juga tampak padipengarnatan visual terharlap seluruh tanaman famll; F I dan Frn pada setiap persilanganKedua t'amili tersebut rnemperlihatkan penampakan dan keseragarnan gejala yanlh*mpir sama satu dengan lainnya. I I
&erajat dorninansi- Rata*rata indeks pnyakit pada famiri Fr berada di antar
nitrar t*ngatr tetua {mi*l parent\ dan tetua rentan. Seeara ikematis, posisr relatif nil*r ratr
mta E 1 tethadap kedua letuanya. dapat d{ihat pada Sambar ?. Hasit penghitrsrgan ni1
p*lerlsi rasio pada persilangan C103? x c&8?06?, dan Clc43 x cAB?06? diperol
nilai lrp berturut*turut sebesar -0,2S8, dan -0-10S (Tabel 2). Ekspresi gejala berat (pa
tetua renian) adalah dor,rinan tidak sernpuma terhadap ekspresi gejala ringan (pada tet
taha*). Ini berarti bahrva ketahanan terhadap CMV pada kedua persilangan tersel
dipelajari dikendalikan oleh gen res*sif.
Stbaran f'rskuffisi Populari. Pada k*du* persilang** yang dipelajari" sebar
{ekuensi indeks-pe*yakit kedua prpula-si tetua jauh terpisah. Sernentara itu, seb'ar
lkk*ensi pada p*pulasi F1 dan 8C111';) cenderung mengarah ke tetua r*ntafl. Sedangk
sebaran frekuensi pada populasi BC1qp11 msngarah ke tetua tahan. Sebaran lrekuer
pada populasi F2 menlebar membentuk dua dart tid*k mengikuti sebaran norn
{Gambar 3)" Hal ini merupakan indiktrsi bahwa ada peran geil mayor dali
penampakan grjala.
Analisis Genetik lllendel. Untuk keperluan analisis genetik Mendel, indr
penyakit dikelornpokkan ke rlalam ? kelas (tahan dan rentan), 3 kelas {tahan, ag
tahan, rentan) dan 4 kelas (tahan, agak tahan, agak rentan, rentan) berdasarl,
ked*katan p*narnpakan gejala yang terlihat. lndeks p*nyakit nol {0} dikelompok}
sebagai kelas tersend'iri. Pada pengelomp*kan 2 kelas, indeks pe*yakit
dik*lompokkan sebagai kelcrnpok tahan dan indeks penyakit l -5 sebagai kelomi
rent&n. Pada pengelompok*n 3 kelas, indeks penyakit 0 sebagai kelempok tah
j) I
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indeks I rlan 2 sebagai kelompok agak tahan dan indeks 3 san"rpai dengan 5 sebagai
kelompok renlan. Scrlangkan pada pengeiompokan 4 kelas: inderks pen-vakit 0 sebagai
kelornpok tahan, in<ieks i dan 2 sebagai kelonipck agak tahan, indeks 3 sebagai
keiompr:k agak rentan dan indeks penyakit'i dan 5 sebagai kelorrBok rentan.
Pada kedua persilangan yang dipelajari, hasil uji Chi-Kuarlr*t menunjukkan bahrva
nisbah tbnotipik yang sesuai dengan frekuensi indeks penyakit hasil pengamatan adalah
nisbah 1 : 3 <Ian nistrah 3 : 13 (Tabel 3). Pengujian dengan nisbah tiga dan empat keias
teiah ililakukan, tetapi tidak ada satupun yang sesuai. Di antara kedua nisbah yang
cocok tersebut, nisbah 1 . 3 adaiah yang paling sesuai karena menuqiukkan probabilitas
X2 l.ang lebih besar. I)engan demikian dapat disimpulkan bahrva ketahanan terhadap
CMV pada kedua persilangan ini dikendalikan oleh satu gen resesif .
Iiilai lluga Heritabilitas. Pada kedua persilangan, nilai duga heritabilitas a*i
luas salgat tinggi {I-abel 4) }ial ini menunjukkan bahwa penampakan gejala terutama
6ikcndalikan oieh fbktor genetik. liilai duga heritabilitas arti seurpit juga tinggi, )'ang
merupakap in{ikasi bahwa sumbangan varians genetik aditif terhadap fenotipik gelala
adalah tinggi" Sumbangan varians genetik aditif, terhadap varii:"ns genetik totai dapat
dilihat dan nilai perbandingan hrn, terhadap h26.. iSesamya proporsi varians aditif total
terhadap varians genetik totai juga menandakan bahrva pengaruh aditif letlih besar dari
p*"g*roh dominan. Varians genetik aditit rnemiliki sifat dapat ejifiksasi melalui seleksi
iFol*on*r. l99l; IV1ather dan Jink, 1982i. Seleksi suatr-r karakter dengan varians aditii'
tinggi memungkinkan dilakukan pada generasi arval (Fehr, 1g&7). Oleh karena itu,
selelsi untuk ketahanan terhadap CMV melalui indeks penyakit dapat dilakukan pada
generasi arval"
ILESIIIPdI[,,tf,i
'i'idak a<ia pengaruh tetua hetina {efek maternal} dalarri pervarisan ketahanan
te rhadap CN{V paria persilangan C i037 x CA87067, dan C i 043 :,c CA87057. Ketahanan
terhadap CMV dikendalikan olch satu gen resesif dengan al:"sr gen doininan tidak
sempurTla. Nilai duga heritabilitas arti luas dan arti sempit tinggi
T},\FTAR PIJS'TAKA
Crop'cjcr. L.V. 1993 Genctika furnbuhan. Diterjernahlian ol*h L. Kusdrarli. Ga"iah
fu1ada LJnir'. Pross. 4!)9 P
Dofurrcs. 1.. VI 199{: Iv{anagement of pepper viruses. /x AVIdE'f-ll };inal Workshop
Procccdings. AVItDC. J'ainan.'I'airvan. pp.33'l-343.
I'alconcr- lJ.S. t?qt- lntroducti<irr to Qturntittttive {ienclics- i.t>ngman- l ondan and
Nerv York. 355p.
Fehr. w R l987' Principlt of Cultivar l)evelopment' l'heory;ind'fechniclue' vol" I'
MacMilian PLrh. Co. Nell'l'ork. 536p.
Fraser. It.S.S. 1992. Thc genetics of plant virus interaction impiication fbr piant
breeding. Iiuphvtica 6i: I 75- 1 85.
ji8
Pro$di*g SimptNiynr PliNPl, 5-? Aga;*rus ?ti$1
Herison, C", Rustikawati, daa $udarsoao. 2003. Screening of 69 hot pspper lines for
resistance against Cucumber Mosaic- Yirus by mechanical inoculation.
Capsicum and Eggplant Newsletter ZZ:lI1-l 14"
Lapidot, M., l. Parffn, R- Ben-Joseph, s" Bsn-liarush, M. pilosky, s. cohen, ard c.
Shifriss. 1997. Tolerance to cucumber mosaic virus in pepper: development af
advance breeding trines and evaluation of virus level. Plant Dis" 8l{Z}:185-lBB.
Petr, F-C., and K-J. Frey. 1966" Genotypic cCIrrelation, domi*ance, and hrritability af
quatitative eharacters in oats. Crop Sci. 6.259-262.
Fochard,8., R. D" de Vaulx, and A. Florent. 1983. Linkage betwee& prtiel resistanceto CMV and susceptibility to TMV in the line 'Persnnial': analysis on
andr*genetic homorygo*s lines. capsicum Newsrett*r r :34-3i.
R*sko, J., *nd G. csillery l gB0 selection for CMV resistance in pepper by the
method developed by Pochanl. Capsicum Bt):37-j9.
Shapiro, S"S-, and M"B. Wilk 1965. An analysis of variance test fbr norrnality
{cornpleted sampie}. Biom*trika 52:591 -6 1 L
Singh, J-, and M,R" Thakur. 1977. fienetics of resistance to tobacco mosaic virus and
Ieaf *url vin:s in hot $)epper {{)apsicatn *muum}. capsicurn 77:llg-i2]..
Singh, fi..K", and B.D. Chaudhary. 1979. Biometrieal Methoiis in euantitative
Genetics Analysis. Kalyani publ" hlew Delhi. 304 p.
$teel' R.C-D-, aad J.H. Tcrrie. 1981- Principles a*d Procedure of Statistics. A
Bi*n:etrisal Appr*ach. ?d Ed, McGrawj{jll intl. Bock co. Lond*n. 633p.
$uJ1ro, Y., a*d A.S. Ouriat. 1996. Field evaluation of peppsr accessions lbr resistance
to viruses. ln A\INET-II Final Workshop Frrceedings. AVRDC. Tainan.
I'aiwa*. pp.132-137.
Vy'agner, R-P"" B.l{. Judd, B-C. Sandcrs, and B.H. Richardson- ig80" introduction to
Mod*rn Genetics. J*hn Wiley & Scns. Nerv york. 3,lgp.
1iq
